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ABSTRAK
Relasi gender yaitu hubungan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh kontruksi sosial, baik dari
status,lingkungan, adat maupun budaya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran suami dan istri ditinjau dari pembagian kerja
dan curahan waktu pada kegiatan produktif, reproduktif dan sosial masyarakat pada rumah tangga petani padi sawah di Kecamatan
Mila Kabupaten Pidie dan juga untuk dapat mengetahui bagaimana akses dalam faktor produksi, kontrol suami dan istri pada
kegiatan produktif, reproduktif dan sosial masyarakat pada rumah tangga petani padi sawah di Kecamatan Mila Kabupaten Pidie.
Relasi gender dapat ditentukan dengan melihat perbandingan jawaban dari suami maupun istri, serta banyaknya waktu yang
dihabiskan dalam setiap kegiatan. Penelitian dilakukan di Desa Pulo Tanjong kecamatan Mila dengan mempertimbangkan bahwa
sebahagian besar penduduk baik laki-laki maupun perempuan berprofesi sebagai petani. Pembahasan diuraikan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melakukan tabulasi pada hasil jawaban responden yang kemudian akan dideskripsikan untuk
menjelaskan data yang diperoleh di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan pembagian kerja kegiatan produktif lebih banyak
dilakukan secara bersama dengan curahan waktu lebih banyak dihabiskan oleh suami(113 jam) dan istri(105 jam), pada kegiatan
reproduktif istri lebih mendominasi(10,28 jam) sedangkan suami(2,82 jam),kegiatan sosial masyarakat dengan jumlah pembagian
kerja hampir sama dan saling melengkapi, suami(8,35 jam) dan istri(7,46 jam). Suami memiliki akses pada faktor produksi yang
lebih besar dari istri. Dalam hal kontrol pada pengambian keputusan usaha tani lebih banyak dilakukan bersama, sedangkan dalam
kegiatan reproduktif dan sosial istri lebih mendominasi dalam pengambilan keputusan.
Kata Kunci: Gender, Pembagian Kerja, Curahan Waktu, Akses, Kontrol
